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ABSTRAK

Keinginan untuk tampil cantik ataupun menarik dengan warna kulit putih bagi wanita sudah
merupakan kodrat, hal tersebut membuat orang menggunakan kosmetik pemutih, adanya efek samping
kosmetik pada kulit sudah sejak lama ditemukan.Menurut Tzank (1955) sebanyak 7% dari semua kasus
kerusakan kulit di sebuah klinik di Paris adalah akibat kosmetik.

Penelitian ini menggunakan metode survey analitic dengan pendekatan cross-sectional yaitu suatu
penelitian untuk mempelajari dinamika analisis antara faktor-faktor dengan efek, dengan cara pendekatan,
observasi atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat. Dimana variabel yang diteliti variabel dependen
adalah pengetahuan dan variabel independen adalah perilaku pengguna Kosmetik Pemutih Wajah Special UV
Whitening.

Berdasarkan analisa statistik korelasi menggunakan spearman maka didapatkan nilai R = 0.319 yang
menandakan ada hubungan yang sedang angka korelasi menunjukkan nilai positif artinya hubungan yang
terjadi searah, dengan nilai sig 0.012 < menunjukkan bahwa terdaapt hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah Special UV Whitening di Desa Cengal Kabupaten OKI, sedangkan
dengan menggunakan tabel crosstabs uji chi square didapatkan x2 hitung (4.942) > x2 tabel 3.938 yang dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan proporsi kejadian yang artinya sejalan antara pengetahuan dengan
perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah, dengan nilai sig (0,026 < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah Special UV Whitening di
Desa Cengal Kabupaten OKI.

Distribusi frekuensi responden yang berpengetahuan tinggi dalam menggunakan kosmetik pemutih
wajah sebanyak 35 (57,4%) dan yang berpengetahuan rendah sebanyak 26 responden (42,6%), responden
yang berperilaku dengan baik dalam menggunakan kosmetik pemutih wajah sebanyak 42 (68,9%,) dan
yang berperilaku kurang baik sebanyak 19 responden (31,1%). Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan dengan Kabupeaten OKI Tahun 2014 nilai p-value = 0.026 < 0.05

Kata kunci: Pemutih, pengetahuan, perilaku.

PENDAHULUAN

Bagi banyak wanita mode atau trend baru yang
muncul sangat mempengaruhi penampilannya dan
sering kali yang menjadi perhatian adalah kulit,
terutama kulit wajah.Hal tersebut membuat orang
menggunakan berbagai kosmetik pemutih sebagai
jalan pintas yang menjanjikan. Kulit sehat akan
memberikan kesan segar schingga wajah terlihat
bersinar dan bersih. Berbagai kosmetik pemutih
wajah dengan aneka merek, jenis, dan iklan
menggiurkan pun bermunculan seperti jamur di
musim hujan. Hal ini sesuai dengan penelitian lain
yang dilakukan bahwa 70%-80% perempuan di Asia
(yaitu : Cina, Thailand, Taiwan, dan Indonesia) ingin
mempunyai kulit yang lebih putih. Sedangkan di
Indonesia dari 85% penduduk wanita yang berkulit
gelap sebanyak 55% diantaranya ingin agar kulitnya
menjadi lebih putih (Nandityasari, 2009).

Dalam jangka waktu lama cream pemutih
memang dapat menghilangkan atau mengurangi
hiperpigmentasipada kulit. Berkurangnya
hiperpigmentasi, maka kulit akan terlihat lebih putih.
Zat pengubah pigmen seperti ini tentu dapat

menimbulkan dampak dikemudian hari, sebab ada
proses fisiologis normal yaitu pembentukan pigmen
yang diganggu. Penggunaan terus-menerus justru
akan menimbulkan pigmentasi dengan efek
permanen. Akhirnya, kulit bisa menjadi lebih hitam
dari pada sebelumnya (warna alami) (Hastono, 2011).
Efek samping kosmetik pada kulit sudah sejak
lama ditemukan.Beberapa peneliti telah melakukan
berbagai penelitian mengenai hal tersebut.Menurut
Tzank (1955) sebanyak 7% dari semua kasus
kerusakan kulit di sebuah klinik di Paris adalah akibat
kosmetik. Sidi (1956) memperkirakan bahwa untuk
seluruh Perancis angka ini mencapai 20%, di Jerman
sekitar 10% dari semua kontak dermatitis disebabkan
oleh preparat kosmetik (Tranggono dkk, 2007).
Penelitian yang dilakukan di Akademi
Kebidanan Hafsah Medan oleh Deviana (2009)
menunjukkan hasil bahwa dari 74 mahasiswa
diperoleh bahwa 36,49% menyatakan mereka pernah
menggunakan kosmetik pemutih wajah walaupun
kosmetik yang digunakan tidak memiliki izin dari
BPOM, 35,14% menyatakan pernah menggunakan
salah satu kosmetik yang mengandung merkuri (Hg),
dan 32,43% menyatakan pernah menggunakan
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kosmetik yang dilarang peredarannya oleh BPOM,
serta 55,41% responden membeli produk di tempat
penjualan kosmetik yang tidak resmi.

Umumnya masalah kesehatan, seperti halnya
efek samping penggunaan kosmetik pemutih,
dipengaruhi oleh faktor faktor perilaku.Faktor
perilaku ini mempunyai pengaruh yang besar
terhadap status kesehatan individu maupun
masyarakat.Perilaku adalah hasil dari segala macam
pengalaman serta interaksi manusia dengan
lingkungannya yang terwujud dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan tindakan.Selain itu perilaku
adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik
yang dapat diamati langsung maupun yang tidak
dapat diamati oleh pihak luar (Notoatmojo, 2007).

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di
atas, maka telah dilakukan penelitian tentang
hubungan pengetahuan dengan perilaku pengguna
Kosmetik Pemutih Wajah Special UV Whitening di
Desa Cengal Kabupaten OKI Tahun 2014.

Tujuan Penelitian
Tujuan umum

Untuk mengidentifikasi hubungan
pengetahuan dengan perilaku pengguna Kosmetik
Pemutih Wajah Special UV Whitening di Desa
Cengal Kabupaten OKI Tahun2014.

Tujuan Khusus

a. Untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi
pengetahuan masyarakat tentang kosmetik
pemutih Wajah Special UV Whitening di Desa
Cengal Kabupaten OKI Tahun2014.

b. Untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi
perilaku penggunaan kosmetik pemutih Wajah
Special UV Whitening di Desa Cengal
Kabupaten OKI Tahun 2014

c. Untuk mengidentifikasi hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku penggunaan
kosmetik pemutih Wajah Special UV Whitening
di Desa Cengal Kabupaten OKI Tahun 2014

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian survey
analitic dengan pendekatan cross-sectional adalah
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika
analisis antara faktor-faktor dengan efek, dengan
cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada satu saat (Notoatmodjo, 2010).
Dimana variabel yang diteliti variabel dependen
adalah pengetahuandan variabel independen adalah
perilaku pengguna Kosmetik Pemutih Wajah Special
UV Whitening.

Pelitian ini dilakukan pada bulan Mei - Juni
2014 di Desa Cengal Kabupaten OKI

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita
yang menggunakan kosmetik pemutih Wajah Special
UV Whitening di Desa Cengal Kabupaten OKI Tahun
2014 berjumlah 410 orang.

Sampel

Sampel digunalan sebanyak 15% dari total
populasi 410 orang, seperti uraian berikut :

15 x 410
100

Pada penelitian ini menggunakan teknik
purpossive sampling yaitu pengambilan sampel yang
didasarkan pada pertimbangan peneliti (kriteria
inklusi), yaitu :

a. Wanitausia 18 —40 tahun

b. Menggunakan kosmetik pemutih “UV
Whitening”

c. Bersedia mengisi kuesioner

= 61,5 dibulatkan menjadi 61 orang.

Variabel penelitian

1. Variabel independen (bebas) dalam pengetahuan
ini adalah tentang kosmetik pemutih wajah
Special UV Whitening

2. Variabel Dependen (terikat) dalam perilaku adalah
pengguna kosmetik Pemutih Wajah Special UV
Whitening

Korelasi Spearman berfungsi untuk
menentukan besarnya hubungan dua variabel yang
berskala ordinal.Uji ini dipilih karena variabel bebas
dan terikat berskala katagorial.Pengujian
menggunakan tingkat significant 0,05 dengan
menggunakan program SPSSversi 17 for windows.

Epidermis

Dermis

Hypodermis—

Gambar 1
Struktur Kulit (Robin, 2005)
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Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk
table dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis Korelasi Spearman (Spearman Rank Order
Correlation).

Gambar 2
Kosmetik UV Whitening (Ratnasari, 2013)

Tabel 1
Distribusi frekuensi Pengetahuan pengguna Kosmetik Pemutih Wajah Special
UV Whitening di Desa Cengal Kabupaten OKI

Tahun 2014
Pengetahuan Pengguna .
No Kosmetik pemutih Wajah Frekuensi Persentase
1 | Tinggi 35 574
2 Rendah 26 4.6
Jumlah 61 100

Ket : 1. Tinggi, jika skor jawaban >70%
2. Rendah, skor jika jawaban <70%

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 61 responden yang memiliki pengetahuan yang
tinggi sebanyak 35 (57,4%) dan yang memiliki pengetahuan rendah sebanyak 26 responden (42,6%).

Tabel 2

Distribusi frekuensi Perilaku Pengguna Kosmetik Pemutih Wajah Special

UV Whitening di Desa Cengal Kabupaten OKI

Tahun 2014
Perilaku Pengguna )
No Kosmetik pemutih Wajah Frekuensi Persentase
1 Baik 39 63.9
2 | Kurang Baik 22 361
Jumlah 61 100

Ket: 1. Baik, jika skor jawaban >70%
2. Kurang Baik, skor jika jawaban <70%

Berdasarkan table 2 di atas menunjukkan bahwa dari 61 responden yang memiliki berperilaku dengan
baik terhadap penggunaan kosmetik pemutih wajah sebanyak 39 (63,9%) dan yang berperilaku kurang baik

sebanyak 22 responden (36,1%).

Tabel 3

Korelasi antara pengetahuan dengan Perilaku Pengguna Kosmetik Pemutih Wajah
Special UV Whitening di Desa Cengal
Kabupaten OKI Tahun 2014

Perilaku Pengguna Total
No | Pengetahuan KOSIl.letlk Pemutih Waj a.h P Value OR
Baik Kurang Baik N %
N % n % °
1 | Tinggi 27 1 77,1 | 8 | 229 35 100
2 | Rendah 12 | 46,2 | 14 | 53,8 26 100 0,026 3.938
Total 39 22 61 100
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan yang tinggi ada 27 yang
berperilaku baik dalam penggunaan kosmetik pemutih wajah sedangkan responden yang berpengetahuan
yang rendah ada 12 yang berperilaku baik. Setelah dilakukan uji chi-squarediperolah p-value =0.026 < 0.05.
dengan demikian ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah
special UV Whiteningdi Desa Cengal Kabupaten OKI Tahun 2014

Hasil OR (Odd Ratio) sebesar 3.938,dengan demikian pada responden yang memiliki pengetahuan
tinggi berpeluang 3.938 kali berperilaku baik dalam penggunaan kosmetik pemutih wajah dibandingkan
dengan responden yang berpengetahuan rendah.

Tabel 4
Perbandingan hubungan pengetahuan dengan Perilaku Pengguna Kosmetik Pemutih Wajah
Special UV Whitening di Desa Cengal Kabupaten OKI Tahun 2014

Korelation Chi Square
R Sig. X’ Hitung | X Tabel Sig.
0.319 0.012 4.942 3.938 0.026

Berdasarkan analisa statistik korelasi menggunakan spearman maka didapatkan nilai R =0.319 yang
menandakan ada hubungan yang sedang angka korelasi menunjukkan nilai positif artinya hubungan yang
terjadi searah, dengan nilai sig 0.012 < menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah Special UV Whitening di Desa Cengal Kabupaten OKI,
sedangkan dengan menggunakan tabel crosstabs uji chi square didapatkan x2 hitung (4.942) > x2 tabel 3.938
yang dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan proporsi kejadian yang artinya sejalan antara pengetahuan
dengan perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah, dengan nilai sig (0,026 < 0.05 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah Special UV

Whitening di Desa Cengal Kabupaten OKI.

Pembahasan

Dari tabel 1 dapat dilihat lebih banyak
responden yang berpengetahuan baik sebanyak 35
responden (57,4%) sedangkan yang bepengetahuan
dengan kurang baik sebanyak 26 responden (42,6%).

Menurut Nototamodjo (2007) pengetahuan
adalah hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan tindakan terhadap suatu objek tertentu
yang terjadi melalui penciuman, rasa dan
raba.Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga.Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior).

Pengetahuan tertentu tentang kesehatan
mungkin penting sebelum suatu tindakan kesehatan
pribadi terjadi, tetapi tindakan kesehatan yang
diharapkan mungkin tidak akan terjadikecuali
apabila seseorang mendapat isyarat yang cukup kuat
untuk memotivasinya bertindak atas dasar
pengetahuan yang dimilikinya.

Dari tabel 2dapat dilihat lebih banyak
responden yang berperilaku baik terhadap
penggunaan kosmetik pemutih wajah sebanyak 42
(68,9%) sedangkan yang berperilaku kurang baik
sebanyak 19 responden (31,1%).

Notoatmodjo (2007), merumuskan bahwa
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang
terhadap stimulus (rangsangan dari luar).Oleh karena
perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus
terhadap organisme, dan kemudian organisme

tersebut merespon, maka teori Skinner ini disebut
teori “S-O-R” atau Stimulus-Organisme-Respon.
Skinner membedakan adanya dua respon.

Pengetahuan responden juga dipengaruhi oleh
faktor pendidikan yang dimiliki jika pendidikan
responden rendah maka pengetahuan yang dimiliki
juga rendah dan jika pendidikannya tinggi maka
pengetahuan yang dimiliki juga tinggi. Hal ini dapat
dilihat pada hasil penelitian bahwa responden yang
berpendidikan SD sebanyak 22 (36,1%),
berpendidikan SMP sebanyak 13 (21,3%), yang
berpendidikan SMA sebanyak 25 (41,0%) dan yang
berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 1 orang
(1,6%). Dari hasil penelitian tersebut diketahui
bahwa mayoritas responden berpendidikan rendah
(SD dan SMP).

Dari hasil penelitian responden mayoritas
mengetahui tentang manfaat dari kosmetik, zat kimia
yang berbahaya dalam kosmetik dan efek dari
penggunaan kosmetik, adanya kulit wajah yang
menghitam saat dihentikan penggunaan
kosmetik.Dari seluruh pertanyaan yang ada
pengetahuan sekaligus alasan menggunakan
kosmetik pemutih wajah special UV Whitening di
desa Cengal Kabupaten OKI adalah bila penggunaan
kosmetik tersebut dihentikan maka efeknya wajah
terlihat menghitam. Jika sudah demikian siapa saja
tidak akan sulit berhenti karena efek dari pemakaian
kosmetik tersebut membuat wajah tidak menarik dan
cantik lagi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
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Saputri (2010) pada 80 responden yang
berpengetahuan baik sebanyak 41 orang (51.3%),
yang mempunyai pengetahuan kurang baik sebanyak
39 orang (48.8%).

Berdasarkan table 3dapat dilihat bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
pengguna kosmetik pemutih wajah specialUV
Whiteningdi Desa Cengal Kabupaten OKI dengan
nilai p-value = 0.014. Hasil OR (Odd Ratio) sebesar
3.938,dengan demikian pada responden yang
memiliki pengetahuan tinggi berpeluang 3.938 kali
berperilaku baik dalam penggunaan kosmetik
pemutih wajah dibandingkan dengan responden yang
berpengetahuan rendah.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil
analissi dengan korelasi dengan sig 0.001 yang dapat
disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah
specialUV Whiteningdi Desa Cengal Kabupaten
OKIyang menunjukkan ada hubngan yang sedang

Kesimpulan

Secara umum kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Distribusi frekuensi pengetahuan responden yang
berpengetahuan tinggi dalam menggunakan
kosmetik pemutih wajah sebanyak 35 (57,4%)
dan yang memiliki pengetahuan yang rendah
dalam menggunakan kosmetik pemutih wajah
sebanyak 26 responden (42,6%).

2. Distribusi frekuensi responden yang memiliki
berperilaku dengan baik dalam menggunakan
kosmetik pemutih wajah sebanyak 42 (68,9%)
dan yang berperilaku kurang baik dalam
menggunakan kosmetik pemutih wajah sebanyak
19 responden (31,1%).

3. Ada hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku pengguna kosmetik pemutih wajah
specialUV Whiteningdi Desa Cengal Kabupaten
OKITahun 2014 nilai p-value=0.026<0.05

Saran

Berikan informasi tentang kesehatan kulit dan
bahan-bahan kosmetik yang berbahaya karena hal ini
sangat penting bagi kesehatan masyarakat sebab jika
hal ini tidak ditanggulangi sejak dini maka kosmetik
yang berbahaya akan tetap dijual bebas dan
masyarakat yang menjadi korban.
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